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Abstract

Financial performance and abnormal returns are the problems examined in this
study with the purpose of knowing the differences in financial performance and
abnormal returns before and after the acquisition. Financial performance is
measured using four ratios, namely profitability (NPM and ROE), liquidity (CR),
solvency (DER), and activity (TATO), with an observation period of 1 year before
and 1 year after acquisition. Then abnormal returns were measured using a market
model with an observation time of 10 days before and 10 days after the acquisition.
The population in this study amounted to 281 companies that made acquisitions in
the 2017—-2020 period, with the final sample selected using the purposive sampling
method, totaling 27 non-financial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The source of data used in this study is secondary data, which was tested
using the paired sample t test and the Wilcoxon signed rank test on the SPSS 25
application. The results showed that there were significant differences in the
profitability ratios, while the liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and
abnormal return showed no significant difference.
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Analisis Kinerja Keuangan Dan Abnormal return Sebelum Dan Sesudah
Akuisisi Periode 2017-2019

Oleh Arian Dwi Maulida
Abstrak

Kinerja keuangan dan abnormal return merupakan masalah yang diteliti pada
penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan dan
abnormal return sebelum dan sesudah akuisisi. Kinerja keuangan diukur
menggunakan empat rasio yaitu profitabilitas (NPM dan ROE), likuiditas (CR),
Solvabilitas (DER), aktivitas (TATO) dengan waktu pengamatan 1 tahun sebelum
dan 1 tahun sesudah akuisisi. Kemudian abnormal return diukur menggunakan
market model dengan waktu pengamatan 10 hari sebelum dan 10 hari sesudah
akuisisi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 281 perusahaan yang melakukan
akuisisi periode 2017-2020 dengan sampel akhir dipilih menggunakan metode
purposive sampling berjumlah 27 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diuji menggunakan uji paired sample t test dan uji wilcoxon signed
rank test pada aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pada rasio profitabilitas, sedangkan rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan abnormal return tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.
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